
BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian dan menganalisa jawaban anggota Bandung 

Wushu United, terdapat hubungan yang positif antara motivasi dengan 

Organizational Citizenship Behavior sehingga ketika satu variabel berubah maka 

variabel lainnya akan ikut berubah. Dari paparan tersebut, penulis memberikan 

kesimpulan yaitu: 

1. Dari hasil yang diberikan anggota Bandung Wushu Uniteddengan jumlah data 

sebesar 65% menjawab setuju dan 10% menjawab sangat setuju, dapat diartikan 

bahwa motivasi anggota Bandung Wushu United tergolong tinggi. Hal ini dapat 

diartikan bahwa sebagian besar anggota memiliki motivasi untuk datang saat 

diadakan latihan dan acara serta menyelesaikan tugas-tugas dan tanggung jawab 

yang diberikan kepadanya. 

2. Dari hasil yang diberikan anggota Bandung Wushu United terhadap variabel 

Organizational Citizenship Behavior dengan jawaban pada setiap dimensinya 

sebagian besar setuju, maka hal ini dapat diartikan bahwa sebagian besar anggota 

memiliki kemauan untuk memberikan pelayanan dengan baik secara sukarela 

tanpa diperintah oleh organisasi. 

3. Penulis menggunakan SPSS untuk mencari kekuatan hubungan antara motivasi 

dengan Organizational Citizenship Behavior dan mendapatkan angka signifikan 

sebesar 0.647. Berdasarkan tabel koefisien korelasi, angka tersebut menunjukkan 

tingkat hubungan yang kuat. Hal ini menandakan bahwa setiap adanya perubahan 

motivasi maka Organizational Citizenship Behavior anggota Bandung Wushu 

United juga akan ikut berubah. Berlaku juga sebaliknya. 

  



5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, penulis memberikan saran sebagai berikut: 

1. Menjaga motivasi yang sudah ada serta berusaha meningkatkan motivasi dengan 

memberikan apresiasi bagi anggota organisasi. Hal ini dapat dilakukan dengan 

cara memberikan penghargaan berupa medali partisipasi atau piagam bagi 

anggota yang mengikuti acara di luar latihan. Apresiasi lebih bagi anggota yang 

tidak pernah terlambat ketika latihan juga dapat diberikan untuk memicu anggota 

lain melakukan hal yang sama untuk meningkatkan motivasi. 

2. Mempertahankan Organizational Citizenship Behavior(OCB) yang sudah ada 

serta meningkatkan OCB dengan mengadakan pertemuan lebih sering sehingga 

masukan, saran, dan pembagian informasi dapat terjalin dengan lebih baik.  

Pertemuan yang diadakan juga tidak perlu formal agar dapat memicu diskusi 

yang lebih santai sehingga anggota dapat lebih leluasa mengeluarkan idenya.  
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